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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Definisi Pelat Lantai Flat Slab 

Menurut Muhammad Ibnu Syamsi (2015) pada penelitian “Perbandingan 

Analisis Two Way Slab with Beam dengan Flat Slab (Studi Kasus: Coal Yard PLTU 

Kalimantan Barat)” bahwa sistem flat slab (pelat datar) membutuhkan jumlah 

material beton 2,1% lebih banyak dari pada sistem pelat dengan balok. Kebutuhan 

baja tulangannya juga 9,67% lebih banyak, akan tetapi sistem pelat datar 

membutuhkan waktu pelaksaan yang lebih cepat dari pada sistem pelat dengan 

balok.  

 

2.1.1 Pelat Lantai 

Perencanaan pelat lantai harus rata, kaku, dan sejajar (memiliki ketinggian 

sama), pada kamar mandi kemiringan pelat lantai di sesuaikan dengan arah air yang 

akan dibuang. Pelat lantai berfungsi untuk menyalurkan beban-beban yang bekerja 

menuju stuktur lain hingga ke tanah keras. 

 

2.1.2 Flat Slab  

Flat slab merupakan pelat lantai tanpa balok yang secara langsung di tumpu 

oleh pondasi atau kolom, tidak di bantuan dari balok-balok. bagian kritis pada 

sekitar kolom penumpu harus di pertebal untuk memberikan perkuatan pada gaya 

geser dan lentur pada pelat. Bagian penambahan itu di sebut Drop Panel, sedangkan 
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Column Capital adalah penebalan pada kepala kolom atau pondasi. Flat slab yang 

tidak menggunakan Drop Panel ataupun Column Capital di sebut flat Plate. 

1. Keuntungan Flat Slab 

Keuntungan yang di dapat dengan menggunakan system pelat lantai flat 

slab menurut (Asroni, 2010) lebih fleksibel dalam penataan ruang dan waktu 

proses pengerjaan relatif lebih cepat, penggunaan bekisting lebih mudah 

tanpa membuat sekatan seperti pelat lantai balok dan pelat lantai lainnya dan 

juga beberapa kemudahan dalam pemasangan elektrikal, serta dapat 

menghemat tinggi dari bangunan dan juga dapat menggunakan pembesian 

pabrikasi (welded wire mesh). Dari beberapa keuntungan tersebut itulah 

mengapa kita memutuskan mengunakan pengaplikasian sistem pelat lantai 

flat slab di dalam kontruksi bangunan workshop pada galangan kapal 

PT.Karya Tekhnik Group. 

Pelat lantai yang menggunakan sistem flat slab biasanya dipasangkan 

dengan drop panel untuk mengurangi tegangan geser yang terjadi akibat 

momen dari penebalan pelat lantai dan di beberapa tempat dari momen 

negatif yang bekerja tanpa adanya tumpuhan ke balok, melainkan langsung 

menuju kolom (More and Sawant, 2015). 

Didalam kasus pembangunan workshop pada galangan kapal PT. Karya 

Tekhnik Utama, Flat slab merupakan pelat lantai yang harus mampu 

menahan beban lebih berat dari pada bangunan lainnya, tetapi dengan jarak 

kolom atau pondasi lebih dekat. dan flat slab ini dapat menghemat bekisting 

dan juga mempermudah pekerjaan tanpa membuat bekisting balok terlebih 

dahulu, selain itu flat slab ini didesain agar mampu menahan berat hidup yang 
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diinginkan oleh owner sebesar 2 ton/m2. Flat slab merupakan salah satu pelat 

lantai yang  berguna untuk menahan berat yang berlebihan yang efisien 

dilakukannya dibandingkan oleh jenis pelat lantai lainnya. Flat slab juga 

berfungsi menopang mesin dari pabrikasi bagian dari kapal yang 

mengharuskan pelat lantai lebih tebal untuk menahan beban yang bekerja. 

2. Kekurangan Flat Slab 

Flat slab didesain tanpa menggunakan balok yang menahan gaya dan 

momen yang bekerja diatas pelat lantai, maka desain pelat lantai harus lebih 

tebal dari desain pelat lantai biasa yang menggakibatkan besarnya pekerjaan 

dan pengecoran. 

 

Gambar 2.1 Flat Slab 
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2.2. Data Perencanaan 

2.2.1 Pembebanan 

Pembebanan terbagi menjadi dua yaitu, beban vertical dan beban 

horizontal, dead load dan live load termasuk ke dalam vertical, sedangkan 

pada beban horizontal terdapat beban gempa dan beban angin. 

1. BebanVertikal 

a. Dead Load 

Dead load atau beban mati biasa diambil dari berat beban pada 

sebuah bangunan atau berat dari bangunan itu sendiri yang diantaranya 

adalah, lantai, tangga, atap, dinding dan finishing, beban mati tersebut 

diambil dari kategori SNI 1727:2013.  

b. Live Load 

Live Load atau beban hidup merupakan beban dari aktivitas yang 

terjadi di dalam bangunan tersebut atau beban yang bergerak mulai dari 

barang yang dapat berpindah posisi maupun manusia atau sebuah masa 

yang memiliki beban dan dapat bergerak di dalam bangunan tersebut.
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i. Kombinasi pembebanan 

Kombinasi pembebanan ini menggunakan standar Perencanaan 

Struktur Beton untuk bangunan Gedung SNI 2847:2013 : 

ii. Kekuatan Perlu 

Kuat perlu merupakan standar suatu komponen agar dapat 

menahan gaya atau beban-beban yang bekerja pada struktur sebuah 

bangunan yang masih memiliki sebuah kaitannya dengan beban yang 

terjadi di struktur tersebut. 

Menurut SNI 2847:2013 kekuatan perlu U harus paling tidak 

sama dari suatu pengaruh beban terfaktor dalam pers (3.1) - (3.7). 

U = 1,4D (3.1) 

U = 1,2D + 1,6L + 0,5 (Lr atau R) (3.2) 

U = 1,2D + 1,6(Lr atau R) + (1,0L atau 0,5W) (3.3) 

U = 1,2D + 1,0W + 1,0L + 0,5(Lr atau R) (3.4) 

U = 1,2D + 1,0E + 1,0L (3.5) 

U = 0,9D + 1,0W (3.6) 

U = 0,9D + 1,0E (3.7) 

kecuali sebagai berikut: 

a. Faktor beban pada beban hidup L dalam Pers. (3.3) sampai 

(3.5) diizinkan direduksi sampai 0,5 kecuali untuk garasi, 

luasan yang ditempati seb agai tempat perkumpulan publik, 

dan semua luasan di mana L lebih besar dari 4,8 kN/m2. 
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b. Bila W didasarkan pada beban angin tingkat layan, 1,6W harus 

digunakan sebagai pengganti dari 1,0W dalam Pers. (3.4) dan 

(3.6), dan 0,8W harus digunakan sebagai pengganti dari 0,5W 

dalam Pers. (3.3). 

c. Dihilangkan karena tidak relevan, sesuai dengan yang 

terlampir didaftar Deviasi pada SNI 03 – 2847 – 2013 Pasal 4. 

 

2.2.2 Kuat rencana 

Kuat rencana dalam komponen struktur merupakan sambungan komponen-

komponen dengan komponen yang lainnya, serta penampang yang memiliki prilaku 

lentur, beban normal, beban gerser, maupun torsi yang digunakan di kuat nominal, 

ini merupakan dasar dan ketentuan hitungan beserta asumsi dari SNI 03-28470-

2013, yang dikalikan faktor reduksi. 

a. Perencanaan Pelat Flat Slab 

Flat slab atau pelat lantai datar tanpa menggunakan sebuah struktur 

penumpu seperti balok pada sistem pelat lantai dan balok pada umumnya 

(Nawy, 1985). Flat slab pada  umumnya tidak menggunakan balok sebagai 

struktur tumpuhan untuk menjalurkan bebannya dari pelat lantai menuju 

kolom. 

Metode dari perencanaan langsung (direct design method) adalah 

pendekatan untuk menemukan koefisien dari momen yang terjadi pada pelat 

lantai tersebut. Metode ini dapat menganalisis pendistribusian beban-beban 

yang bekerja menjadi suatu momen berupa positif dan negatif menurut 
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keofisien dari momen dan pembagiannya dari kedua jalur diterapkan dalam 

suatu spesifikasi yang direncanakan. 

Equivalen frame method merupakan suatu rangka ekuivalen yang di 

mana digunakan dalam kontruksi di anggap sebagai portal-portal ekuivalen di 

jalur perencanaan yang memanjang melintangin dari semua portal terdiri dari 

deretan kolom ekuivalen dan jalur pada balok pada pelat lantai (jika ada), 

yang akan dipertimbangkan waktu menentukan sebuah beban dan kekuatan 

dari pelat lantai tersebut. 

 

2.3 Definisi Workshop Galangan Kapal 

Semua kapal layar harus dalam keadaan layak maupun memenuhi  syarat dari 

standar klasifikasi dan statutory. Maka dari itu diperlukan perawatan untuk kapal 

yang akan berlayar atau perbaikan dari kapal-kapal agar selalu terjaga dalam 

kondisi yang baik juga aman saat melakukan aktivitas pelayaraan di laut lepas, 

aktivitas pelayaraan membutuhkan waktu yang lama di lautan lepas, sehingga apa 

bila terjadi sebuah kerusakan atau permasalah pada kapal akan mengakibatkan 

permasalahan yang dapat membahayakan bagi semua pekerja maupun orang yang 

ada di dalam kapal yang berada di lautan lepas. 

 

2.3.1 Workshop 

Workshop merupakan tempat berkumpulnya orang-orang yang memiliki 

gagasan atau ide dalam mengerjakan sebuah proyek atau sebuah barang yang dapat 

di lakukan diskusi serta melakukan pekerjaan untuk membahas dan menyelesaikan 
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permasalahan serta membangun gagasan yang berguna untuk semua team yang 

melakukan aktivitas pekerjaan dari proyek atau permasalahan yang terjadi di dalam 

Workshop 

 

2.3.2 Galangan Kapal   

Galangan kapal merupakan tempat proses produksi dari kapal dan tempat 

perbaikan bagi kapal-kapal rusak yang akan digunakan kembali serta tempat 

pemeliharaan kapal, galangan kapal terletak dekat dengan pantai maupun dipinggir 

laut. Galangan kapal atau sering disebut shipyard ini sangat banyak di daerah 

kepulauan seperti kepulauan riau tepatnya di batam. 

Kapal yang diproduksi pada galangan kapal mulai dari desain dan rancangan 

bentuk kapal yang diinginkan sampai detail dari kapal maupun fungsi dan 

peruntukan dari kapal tersebut, juga dijadikan sebagai tempat pemasangan gading 

kapal, plat lambung kapal, instalasi dari lampu kapal dan segala macam yang akan 

digunakan sesuai dengan peruntukan kapal yang dirancang hingga spesifikasi dari 

Class yang telat ditentukan untuk kapal yang akan di produksi. 

Proses pemeliharaan kapal terdiri dari perbaikan lambung kapal akibat 

hantaman maupun kecelakaan yang terjadi ataupun karena kerusakan akibat dari 

waktu penggunaan kapal itu sendiri, serta perbaikan propeller sterntube, dan mesin 

dari jenis kapal tertentu, serta perlatan pendukung kapal lainnya yang akan 

digunakan kembali. 
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2.4 Studi Keilmuan dan Teori-Teori  

2.4.1 Pengertian Beton 

Beton merupakan bahan utama pembangunan sebuah bangunan mulai dari 

pondasi, kolom, balok, pelat lantai, dan struktur lainnya yang sering digunakan di 

dalam bangunan, beton merupakan gabungan dari beberapa campuran, yaitu, 

agregat kasar(koral), agregat halus (pasir dan semen), dan air, serta ada beberapa 

bahan kimia khusus yang digunakan di dalam beton agar beton dapat mengeras 

lebih cepat atau lebih lama sesuai dengan takaran dan keinginan dari owner serta 

diseusaikan dengan lokasi dari batching plant menuju lokasi pengerjaan sebuah 

bangunan yang mengacuh pada standar beton SNI 03-2847-2002. 

Nugraha, (2007), mengatakan bahwa beton yang bagus adalah butir 

agregat seluruhnya dibungkus oleh mortar, dan juga ruang antara agregat harus 

terisi oleh mortar, dengan demikian kualitas pasta dan mortar dapat menentukan 

kulitas dari beton itu sendiri. Di dalam campuran beton terdapat unsur penting 

yaitu semen yang berpengaruh sebagai pasta atau mortar yang merupakan kunci 

utama dalam beton, meskipun skala jumlahnya hanya digunakan 7-15% dalam 

campuran. Jumlah semen yang tidak banyak atau sedikit (sampai 7%) termasuk 

dalam beton kurus (lean concrete), maupun beton yang menggunakan campuran 

semen yang banyak di sebut sebagai beton kaya (rich concrete). 

Beton memiliki beberapa campuran bahan kimia yang digunakan khusus 

untuk keinginan atau kebutuhan dari struktur ataupun proses pengerjaan dari stuktur 

itu sendiri, ini merupakan beberapa jenis kimia atau campuran yang biasa 

digunakan dalam beton : 
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1. Water Reducing Admixtures 

2. Retarding Admixtures 

3. Accelarator Admixtures 

4. Water Reducing and Retarding Admixtures 

5. Water Reducing and Accelarating Admixtures 

6. Water Reducing and High Range Admixtures 

7. Water Reducing and High Range Retarding Admixtures 

Beton memiliki beberapa kemanpuan yang di mana semakin lama beton itu 

maka akan semakin kuat dan juga meningkat secara bertahap dan sangat terasa 

ketika sudah mencapai ke 28 hari, dan hanya akan meningkat secara sendikit setelah 

itu. 

 

2.4.2 Definisi Beton Bertulang 

Beton bertulang merupak beton yang digabungkan dengan baja yang 

digunakan sebagai tulangan utama ataupun sengkang untuk menahan gaya momen 

yang ada, beton bertulang memiliki ketentuan dalam luasan yang tidak di bawah 

nilai minimum ataupun dengan beton prategang. Beton bertulang direncanakan 

dengan acuan dan persyaratan dari gaya ataupun bahan yang digabungkan untuk 

memikul gaya dan beban melalui acuan (SNI 03- 2847 – 2002, Pasal 3.13 ). 

Baja tulangan memiliki sifat terhadap gaya Tarik maupun tekanan dari beban 

yang bekerja, tetapi baja memiliki harga yang mahal makan penggunaan dari 

material baja tulangan harus ditepatkan di struktur yang benar-benar membutuh dan 

struktur yang berfungsi menahan gaya tarik seperti balok dan kurangkan 
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penggunaan baja tulangan pada struktur yang menahan gaya tekan contohnya 

kolom, karena beton merupakan bahan yang mampu menahan tekan dan lemah 

terhadap gaya tarik, maka dari itu di kombinasikan beton dengan baja sebagai 

tulangan pada struktur bangunan. 

Beton bertulang merupakan struktur komposit dari gabungan baja tulangan 

dan beton yang saling berketerkaitan dalam struktur dan saling menutupi kelemahan 

dari masing-masing unsur, dan kedua pengabungan unsur tersebut juga membuat 

struktur lebih tanah dan awet, contohnya beton yang mampu terhadapat api dan 

tahan di kondisi terbakar sedangkan baja dapat meleleh dengan intensitas panas 

tertentu, makan dengan itu baja di selimuti oleh beton sebagai perlindungan dari 

panas yang terjadi akitbat terjadinya kebakaran pada suatu bangunan. Beton 

bertulang merupakan kombinasi komposit yang sangat banyak digunakan di 

struktur bangunan. 

 

2.4.3 Pondasi Workshop 

Pada proyek pembangunan workshop menggunakan jenis beton bertulang dan 

tiang pancang sebagai pondasi. Pondasi adalah struktur yang berada di bawah tanah 

dan tidak terlihat yang berfungsi untuk menahan serta menyalurkan semua beban 

dan gaya-gaya pada bangunan diatasnya menuju tanah keras di bawah dengan 

panjang pondasi disesuaikan dengan kedalaman tanah keras yang ditentukan melalu 

hasil penyelidikan tanah sebelum dilakukan perencanaan strukrur dari sebuah 

bangunan. Terdapat beberapa bentuk dan jenis pondasi disesuaikan dengan fungsi 

dan peruntukan dari bangunan yang digunakan serta tempat di mana tempat dari 
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pengerjaan kontruksi tersebut, sedangkan pondasi yang akan kita gunakan pada 

workshop galangan kapal ini adalah tiang pancang dengan bentuk persegi, 

dikarenakan lokasi dari pengerjaan jauh dari bangunan tinggi dan pemungkiman 

atau perumahan masyrakat, dan juga penggunaannya pada lokasi tanah bukan di 

laut maupun di tepi laut yang harus menggunakan tiang pancang berbentuk bulat, 

dengan tiang pancang berbentuk persegi ini dapat menghemat biaya dari pondasi 

dikarenakan lingkungan dan lokasi peruntukan dari bangunan sudah cukup untuk 

menggunakan jenis tiang pancang tersebut, dan untuk ukuran dan pancang tiang 

pancang disesuaikan dengan penyelidikan tanah yang dilakukan pada lokasi dan 

perhitungan pondasi untuk ukuran dari tiang pancang persegi. 

 

2.4.4 Prinsip dan syarat-syarat analisis pelat lantai 

Pelat lantai biasanya menggunakan bahan komposit dari dua unsur yaitu, 

beton dan baja tulangan yang biasa sering disebut sebagai beton bertulang, yang di 

mana kemampuannya adalah menahan beban tekan dan momen-momen yang 

terjadi akibat beban-beban yang sudah di analisis dan di tentukan pada acuan dan 

persyaratan perencanaan pelat lantai yang sudah tercatum pada SNI Beton 1991.  

Persyaratan-persyaratan perencanaan pelat lantai : 

1. Plat lantai harus memiliki ketebalan sekurang – kurangnya 12cm dan 

untuk plat atap sekurang – kurangnya 7 cm; 

2. Harus diberikan tulangan menyilang dengan diameter minimum 8mm 

dari baja lunak dan baja sedang; 
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3. Plat lantai yang ketebalannya lebih dari 25 cm harus diberikan tulangan 

rangkap, atas bawah; 

4. Minimal jarak tulangan pokok yang sejajar tidak kurang dari 2.5 cm dan 

tidak lebih dari 20 cm atau 2 kali lipat dari tebal plat, diambil yang 

terkecil; 

5. Selimut beton minimal setebal 1 cm, untuk mengantisipasi baja dari 

korosi, karat dan meleleh. 

Beberapa hal yang biasanya digunakan untuk mehan bentangan yang cukup 

lebar dari pelat lantai adalah balok sebagai struktur tumpuhan oleh pelat lantai dan 

juga berfungsi menambah serta menahan kekakuan dari pelat lantai itu sendiri, 

sedangkan pelat lantai flat slab digunakan pada bentangan yang lebar yang 

membuat tebal dari pelat lantai lebih tebal dari ukuran biasanya pelat lantai 

dikarenakan tanpa menggunakan balok, maka pelat lantai flat slab harus lebih kaku 

serta kuat menahan beban berat yang terjadi dan membuat banyaknya biaya 

pengecoran dan mahalnya biaya material yang digunakan. Tetapi dapat diantisipasi 

dengan membuat bentangan antar kolom lebih dekat dengan demikian membuat 

ukuran dari pelat lantai flat slab tidak begitu besar dari pada ukuran bentangan pelat 

lantai yang lebih jauh. 

Syarat-syarat pembebanan untuk plat lantai : 

a. Beban hidup (untuk rumah tinggal)  = 0,200 t/m2 

b. Beban hidup (untuk bangunan umum)  = 0,250 t/m2 

c. Pasir urug di bawah tegel tiap cm tebal  = 0,018 t/m2 

d. Berat tegel+perekat    = 0,120 t/m2 
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e. Berat plafon+penggantung   = 0,020 t/m2 

f. Berat dinding pasangan bata tebal ½ batu = 0,250 t/m2  

g. Berat jenis beton     = 2,4     t/m3 

(pembebanan dikutip dari : Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung, 

1983) 
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